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RINGKASAN

Sponge dikenal sebagai organisme laut yang sangat prospektif sumber
senyawa bioaktif antikanker. Sampai saat ini belum ditemukan obat kanker yang
dapat mengatasi penyakit tersebut dengan tuntas dan aman. Hal ini mendorong
eksplorasi terhadap kandungan senyawa-senyawa bioaktif anti kanker gencar
dilakukan, terutama di negara-negara maju.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh senyawa bioaktif anti kanker
leukimia dari sponge Agelas nakamurai dan Haliclona sp.

Sponge Agelas nakamurai dikoleksi di perairan Labuhan Bajo, Flores, NTT
dan Holiclona sp di perairan Pulau Panjang, Jepara, Jawa Tengah dengan
menggunakan scuba diving. Kemudian sampel diekstrak dengan metanol.
Selanjutnya senyawa bioaktif dalam ekstrak dimurnikan secara berturut-turut dengan
dengan Separatory funnel, Kromatografi kolom terbuka dengan Si-60 dan LH-20,
kemudian dengan HPLC pada kolom RP-18.

Uji anti kanker dilakukan dengan menentukan nilai IC50 ekstrak sponge dan
direncanakan isolat murninya terhadap lini sel L-1210. Selanjutnya BST digunakan
sebagai pemandu dalam proses isolasi dan purifikasi senyawa bioaktif.

Hasil uji anti kanker menunjukan ekstrak sponge Haliclona sp mempunyai
1C-50 sebesar 8,16 pg/mL, sedangkan ekstrak sponge Agelas nakamurai sebesar 4,50
pg/mL. Hasil pemurnian ekstrak sponge Haliclona sp memperoleh empat senyawa
bioaktif. Sedangkan pada dari sponge Agelas nakamurai belum diperoleh senyawa
murni. Namun berdasarkan kromatogram HPLC dan uji dengan TLC diduga datam
frkasi bioaktif terdapat delapan senyawa biocaktif dari golongan steroid yang
strukturnya memiliki kemiripan satu sama lain, hal ini juga dibuktikan dengan
sulitnya dilakukan pemisahan terhadap senyawa-senyawa tersebut,

SUMARY

Sponge is well known as a prospective source of anticancer compounds,
Until today, there is no effective drug that cured cancer patient safely. This situation
urge to conduct exploration of anticancer substances from nature intensively,
especially in developed country.

Aims of this research is to get the anticancer compounds from sponge Agelas
nakamurai and Haliclona sp.

Sponge Agelas nakamurai were collected from Labuhan Bajo, Flores, NTT,
whether sponge Haliclona sp were collected from Jepara water by scuba diving
method. Then the sponge were extracted with methanol.  After that, the bioactive
compounds were purified with separatory funnel, OCC with Si-60 and LH-20
absorbent, HPLC on RP-18 column, respectively.

Anticancer test conducted to know the IC-50 the crude extracts and also the
pure compounds will be afforded against L-1210 cell line. BST is performed as a
guide for isolation and purification of the bioactive compounds.

Anticancer test exhibited that extract of the sponge Haliclona sp has IC-50
at 8,16 ng/mL, while extract of sponge Agelas nakamurai has 1C-50 at 4,50 ug/mL.,
Isolatton of sponge Haliclona sp extract afforded four pure compounds. While
isolation of sponge Agelas nakamurai still has not get pure bioactive compound.
However, judge from the HPLC chromatogram and TLC test can be predicted that
the bioactive fraction contain about eight similar steroids compounds.



PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan pada Allah Yang Maha Kuasa yang telah
menciptakan alam semesta ini dengan segala keteraturannya dan bermanfaatnya

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh senyawa bioaktif anti kanker
leukimia dari sponge Agelas nakamurai dan Haliclona sp yang masing-masing
dikoleksi dari perairan Flores dan perairan Jepara. Pada tahap selanjutnya hasil dari
penelitian ini dapat digunakan sebagai standard dalam isolasi bahan bioaktif tersebut,
sehingga uji bioassay sebagai guidance dapat dieleminir. Hal ini akan sangat berguna
dalam menghemat waktu dan biaya untuk proses isolasi.

Penulis berharap semoga penelitian ini dapat bermanfaat dalam

pengembangan obat anti kanker dimasa mendatang,

Jepara, Nopember 2005

Penulis.
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L. PENDAHULUAN

Sponge adalah adalah satu jenis biota yang sangat melimpah dilaut. Di péerairan
Indonesia perkirakan terdapat lebih dari 1000 spesies sponge (Collin and A@eson,
1995). Sponge merupakan organisme laut yang masuk dalam filum Poriferaé yakni
hewan multiseluler primitif dan tidak mempunyai jaringan yang terorganisasi. S?ponge
bersifat filter feeders dan mengambil air serta makanan melalui pori-porinya (Hiooper,
2000).

Dilaporkan bahwa sponge merupakan sumber senyawa bioaktif dari lauit yang
sangat prospektif. Hampir 5000 senyawa telah berhasil diisolasi dari hewan ini qiien'gan
berbagai bioaktivitas seperti anti mikrobia, anti jamur, dan anti virus (Marinlit, i!1999).
Dewasa ini sponge juga dikenal sebagai organisme laut yang sangat prospektif siumber
senyawa bioaktif antikanker. i

Penyakit kanker merupakan salah satu penyakit ganas yang sangat d.itaku;ti oleh
masyarakat. Beberapa jenis terapi pengobatan modern seperti operasi, kemoterapj:i, atau
radiasi selama ini telah banyak digunakan, Namun kendala yang masih ada iadsilah
adanya tingkat kesuksesan yang sangat bervariasi tergantung pada stadium dal{ Jenis
tumor/kanker, timbuinya efek samping, serta mahalnya biaya dari terapi n%od:em
tersebut. Oleh karena itu eksplorasi terhadap kandungan senyawa-senyawa aktif (iengan
aktifitas anti kanker gencar dilakukan diberbagai belahan dunia utamanya di rfpgara-
negara maju. Penelitian tersebut telah merambah pula pada bahan alami atau pilasma

nutfah laut dan memberikan berbagai altematif obat baru untuk melawan kanker.





